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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh Kualitas 

Pelayanan, Lokasi dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Sambal 

Rampai Geh Kebayoran Lama. Penelitian ini dilandaskan teori yang mendukung 

tentang Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Harga, dan Keputusan Pembelian. 

Penelitian ini menggunakan data primer sedangkan sampel yang dikumpulkan 

melalui metode accidental, dengan total populasi sebanyak 900 responden. Data 

diperoleh selama 14 hari dengan melalui Google Form kepada pelanggan Sambal 

Rampai Geh dengan jumlah responden sebanyak 127. Data analisis menggunakan 

outer model, inner model, dan uji hipotesis. Novelty pada peneliti menggunakan 

aplikasi SEM SmartPLS 4.1, kemudian penelitian sebelumnya menggunakan 

aplikasi SPSS. Hasil penelitian uji hipotesis menunjukkan bahwa Kualitas 

Pelayanan berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian Sambal Rampai 

Geh, Lokasi berpengaruh negatif terhadap Keputusan Pembelian Sambal Rampai 

Geh, dan Harga berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian Sambal 

Rampai Geh. Implikasi dari penelitian bagi pemilik gerai untuk dapat meningkatkan 

daya tarik dengan menyediakan ruangan yang lebih besar agar bisa menampung 

lebih banyak konsumen yang datang dan memasang tanda visual yang jelas untuk 

kemudahan akses para konsumen baru. 
. 

Kata Kunci: Keputusan Pembelian, Kualitas Pelayanan, Harga, Lokasi. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to to investigate the impact of Service Quality, Location and 

Price on Consumer Purchasing Decisions for Sambal Rampai Geh Kebayoran 

Lama. The research draws on theories related to Service Quality, Location and 

Price, and Purchasing Decisions. This research uses primary data while the sample 

was collected using the accidental method, with a total population of 900 

respondents. Data was obtained for 14 days via Google Form from Sambal Rampai 

Geh customers with a total of 127 respondents. Data analysis was conducted used 

outer models, inner models and hypothesis testing. Novelty in that researchers used 

the SEM SmartPLS 4.1 application, then previous research used the SPSS 

application. The results of the hypothesis testing research show that Service Quality 
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has a positive influence on the Purchase Decision of Sambal Rampai Geh, Location 

has a negative influence on the Purchase Decision of Sambal Rampai Geh, and 

Price has a positive influence on the Purchase Decision of Sambal Rampai Geh. 

The implications for outlet owners to be able to increase attractiveness by providing 

a larger space to accommodate more customers who come and installing clear 

visual signs for easy access for new customers. 

Keywords: Purchase Decision, Location, Price, Service Quality. 
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1. PENDAHULUAN (Heading 1/Bagian, 12 

pt, bold) 

>>(Kosong 1 spasi tunggal 10 pt) 

Perkembangan bisnis di Indonesia 

akhir-akhir ini mengalami pertumbuhan yang 

luar biasa. Minat terhadap industri jasa 

makanan sangat tinggi. Bisnis jasa makanan, 

khususnya di Jakarta, mengalami 

pertumbuhan yang luar biasa. Menurut 

statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

bisnis penyediaan makanan dan minuman 

tumbuh rata-rata 5-7% setiap tahun sejak 

2019. Pentingnya industri ini bagi 

perekonomian nasional terlihat pada tahun 

2022, ketika menyumbang sekitar 34,44% dari 

total PDB. 

Sumber: DATABOKS PDB Sektor Industri 

Kuartal II-2022 

Gambar 1.1 Grafik Data Sektor Makanan & 

Minuman 2022 

Meningkatnya popularitas kuliner 

tradisional maupun modern merupakan 

cerminan kegemaran masyarakat terhadap 

berbagai macam gaya kuliner 

Bisnis kuliner tengah mengalami 

periode persaingan yang semakin ketat. Hal ini 

memotivasi para pelaku bisnis untuk terus 

berinovasi dalam hal mengembangkan menu-

menu yang segar, meningkatkan layanan, dan 

meluncurkan kampanye pemasaran yang 

sukses. Pergeseran ini juga dipengaruhi oleh 

pola konsumsi masyarakat yang dinamis. Saat 

ini, pelanggan menginginkan lebih dari 

sekadar kuliner yang lezat; mereka 

menginginkan pengalaman bersantap yang 

mendalam yang mempertimbangkan desain 

restoran, integrasi teknologi (seperti 

pemesanan melalui ponsel pintar dan 

pembayaran digital), dan konsep bisnis secara 

keseluruhankualitas  

Layanan makanan cepat saji dan 

pesan-antar juga mengalami peningkatan 

permintaan karena gaya hidup penduduk kota 

yang semakin sibuk. Dengan bantuan platform 

daring seperti GrabFood, GoFood, dan 

ShopeeFood—yang didukung oleh lokasi 

yang strategis dan menawarkan layanan 

pesan-antar daring yang nyaman—industri 

kuliner masih sangat hidup dan berkembang di 

Indonesia. Platform-platform ini memainkan 

peran penting dalam meningkatkan jangkauan 

pasar para pelaku industri kuliner, termasuk 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

yang sebelumnya memiliki peluang 

pemasaran yang terbatas. Evaluasi makanan di 

media sosial dan vlog merupakan tren yang 

sedang berkembang yang memengaruhi selera 

pelanggan dan menarik lebih banyak perhatian 

ke restoran dan perusahaan makanan. 

Meskipun ada banyak potensi di 

sektor kuliner, ada juga banyak masalah. 

Masalah tersebut meliputi perubahan aturan 

pemerintah mengenai perizinan dan standar 

kesehatan, biaya bahan baku yang 

berfluktuasi, dan persaingan yang ketat. 

Akibatnya, untuk dapat berkembang dan 

berekspansi dalam ekonomi yang terus 

berubah, para pelaku di sektor kuliner harus 

memiliki kemampuan beradaptasi dan 
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keterampilan berpikir strategis yang luar 

biasa. 

Ada banyak restoran di Jakarta yang 

menyediakan makanan, dan salah satunya 

adalah waralaba Sambal Rampai Geh. Mereka 

memiliki berbagai macam menu olahan, tetapi 

sambal rampai adalah spesialisasi mereka. 

Sebagai pelengkap utama, restoran Sambal 

Rampai Geh menyajikan sambal rampai, 

sejenis sambal khas Lampung. Bawang 

merah, cabai rawit, dan rampai, atau tomat 

kecil asli Lampung, merupakan bahan-bahan 

dalam sambal ini. Selain sambal rampai, 

restoran ini juga menawarkan sambal bawang 

dan sambal belur, dua jenis sambal yang pedas 

dan manis. pekerja kantoran, pelajar, dan siapa 

saja yang mencari hidangan unik dengan cita 

rasa asli. 
Tito & Parahiyangan, 2022) mengutip 

"kualitas layanan adalah totalitas fitur dan 

karakteristik suatu produk atau layanan yang 

memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat" 

(Kotler dan Keller, 2016). Pentingnya 

Kualitas pelayanan telah dibuktikan dengan 

penelitian dari (Astuti, 2021) bahwa Kualitas 

Pelayanan berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian.  

Hal ini sesuai dengan temuan 

penelitian (Biantoro, 2021), yang menemukan 

bahwa lokasi konsumen memiliki dampak 

besar pada keputusan pembelian mereka. Hal 

ini bertentangan dengan temuan penelitian 

sebelumnya (Cynthia et al., 2022) yang 

menunjukkan tidak ada hubungan signifikan 

antara lokasi dan keputusan pembelian. 

Salah satu elemen yang harus 

diperhatikan adalah harga (Lystia et al., 2022). 

Ketika harga tinggi, orang cenderung tidak 

akan membelinya, dan sebaliknya ketika harga 

rendah. 

Meskipun beberapa penelitian 

menunjukkan hubungan negatif tetapi tidak 

signifikan antara harga dan keputusan 

pembelian (Satdiah et al., 2023), penelitian 

lain menemukan sebaliknya (Nofiana & 

Wardani, 2024). Mengingat persaingan yang 

ketat dalam industri makanan, penelitian ini 

bertujuan untuk menilai bagaimana faktor-

faktor seperti kualitas layanan, lokasi, dan 

harga memengaruhi keputusan pembelian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki dampak kualitas layanan, lokasi, 

dan harga terhadap pilihan pelanggan untuk 

membeli di Gerai Kuliner Sambal Rampai 

Geh di Kebayoran Lama. 

 

(diantara paragraf diberi spasi 1 pt) 

Judul yang baru saja Anda baca, juga 

dibuat dengan style Heading 2. 

a. Jika Anda ingin menggunakan format 

seperti ini, gunakan style Bulleted (a) 

b. Jika Anda ingin menggunakan format 

seperti ini, gunakan style Bulleted (a) 

Format denganstype Bulleted seperti di 

atas dibuat dengan menekan tombol ‘Bulleted 

(a)’dalam Toolbar TRANSIT. 

 
>>(Kosong 1 spasi tunggal 10 pt) 

2. METODOLOGI  (Penulisan, 12 pt, bold) 

>>(Kosong 1 spasi tunggal 10 pt) 

 
Metode penelitian memainkan peran 

penting dalam memastikan bahwa proses 

penelitian dilakukan secara ilmiah, kredibel, 

dan dapat diandalkan. Menurut (Sugiyono, 

2016) definisi metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. 
(Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa 

peneliti memiliki beberapa opsi dalam 

melakukan pengumpulan data, seperti 

menyebarkan kuesioner, melakukan 

wawancara secara terstruktur, atau 

menggunakan metode lainnya. Penggunaan 

kuesioner dalam survei dianggap sebagai cara 

utama untuk memperoleh sampel dari 

populasi sebagai alat pengumpulan data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan 

dilakukan melalui metode survei 

menggunakan kuesioner atau angket.  

Teknik pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik PLS 

(Partial Least Squares by partial method) yang 

diolah dengan software perhitungan 

kompeterisasi yaitu software Smart PLS versi 

4.1. Menurut (Hair et al., 2019). SEM PLS 

adalah metode statistik multivariat untuk 

pengujian sebuah rangkaian pengaruh antara 

variabel yang diestimasi secara simultan 

dengan tujuan studi prediksi, eksplorasi atau 

struktural. Dalam penelitian kuantitatif, 

analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari responden yang terkumpul. Selanjutnya, 

data-data yang terkumpul akan diolah dan 

dianalisis untuk menghasilkan informasi yang 

bermanfaat bagi penelitian.  

Uji yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah :  
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1. Uji Statistik Deskriptif 

2. Uji Model Pengukuran atau Outer Model : 

1) Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

2) Validitas Diskiriminan (Discriminant 

Validity)  

3) Reliabilitas (Reliability) 

3. Uji Model Struktural atau Inner Model: 

1) R-Square 

2) F-Square 

3) Uji Hipotesis 

Menurut (Suriani et al., 2023) mendefinisikan 

populasi yang merupakan keseluruhan objek atau 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan 

dengan masalah peneliti. Pada penelitian ini, populasi 

yang digunakan adalah seluruh konsumen Sambal 

Rampai Geh Cabang Kebayoran Lama yang pernah 

melakukan pembelian dalam kurun waktu 6 bulan. 

(Suriani et al., 2023) mengatakan bahwa 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah 

komponen penting dari metodelogi penelitian karena 

dapat membantu peneliti menghasilkan hasil yang 

akurat yang dapat disamaratakan kepada seluruh 

populasi. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode accidental 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan. Dengan kata lain, siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dan dipandang 

cocok untuk dijadikan sampel dapat ikut serta dalam 

penelitian ini (Saputra & Ardani, 2020). Jumlah total 

respons adalah 127, menurut data yang dikumpulkan 

selama dua minggu. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pelanggan Sambal Rampai Geh di Kebayoran 

Lama. Salah satu dari sekian banyak menu olahan 

sambal di Sambal Rampai Geh adalah sambal khas 

daerah Lampung yang menjadi simbol pilihan sambal 

restoran tersebut. 

Tabel.1.Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Dari 127 responden, “87 adalah perempuan (69% dari 

total) dan 40 adalah laki-laki (32% dari total)”, seperti 

yang ditunjukkan pada tabel di atas. 

Tabel.2.Karakteristik 

RespondenBerdasarkan Jumlah Pembelian 

 

 

 

 
Uji Model Pengukuran atau Outer   

Model  

  Uji model pengukuran atau outer 

model bertujuan untuk menentukan hubungan 

antara indikator-indikator dengan variabel 

laten yang diukur. Uji yang dilakukan dalam 

outer model meliputi validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan reliabilitas 

komponen (Sholihin, 2022) 

1) Uji Validitas Konvergen (Convergent 

Validity 

Gambar. 1 Loading Factor 

 

Karena semua indikator lebih besar dari 0,70, 

hasil pemuatan luar akhir uji validitas 

menunjukkan validitasnya. 

2) Uji Validitas Diskriminan 

Tabel.3.Uji Validitas Kovergen AVE 

 
Sumber: Data diolah oleh SmartPLS 4 .1 2025 

Setiap konstruk model memiliki validitas 

konvergen yang kuat karena semua nilai AVE 

lebih besar dari 0,5. Hal ini menunjukkan 

bahwa indikator mampu menggambarkan 

konstruk yang diukur secara memadai. 
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Tabel 4. Nilai Fornell-Larcker 

 

Validitas diskriminan yang baik ditunjukkan 

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa nilai 

akar AVE setiap konsep lebih besar daripada 

korelasi antar konstruk. 

Tabel 5.Cross Loading 

 

Sumber: Data diolah oleh SmartPLS 4.1 2025 

Dari data di atas maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: • Indikator KP.1 

hingga KP. 4 memiliki loading tinggi pada KP 

(berkisar antara 0,762 hingga 0,846), dan 

loading ini lebih tinggi dibandingkan dengan 

loading mereka pada KL, LK, dan HG. Ini 

menunjukkan validitas diskriminan yang baik 

untuk KP.  

•  Indikator KL.1 hingga KL.13 memiliki 

loading tinggi pada KL (berkisar antara 

0,756 hingga 0,811), dan loading ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan loading 

mereka pada KP, LK, dan HG. Ini 

menunjukkan validitas diskriminan yang 

baik untuk LK. 

 • Indikator LK.1 hingga LK.7 memiliki 

loading tinggi pada LK (berkisar antara 

0,773 hingga 0,777), dan loading ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan loading 

mereka pada KP, KL, dan HG. Ini 

menunjukkan validitas diskriminan yang 

baik untuk LK.  

•  Indikator HG.1 hingga HG.4 memiliki 

loading tinggi pada HG (berkisar antara 

0,856 hingga 0,899), dan loading ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan loading 

mereka pada KP, KL, dan LK. Ini 

menunjukkan validitas diskriminan yang 

baik untuk HG.  

Tabel cross loadings menunjukkan 

bahwa semua indikator memiliki loading 

tertinggi pada konstruk mereka masing-

masing dibandingkan dengan konstruk 

lainnya. Hal ini menunjukkan validitas 

diskriminan yang baik untuk konstruk KP, 

KL, LK, dan HG dalam model yang 

dianalisis. 

3) Uji Realibilitas 

Tabel 6. Uji Realibilitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh SmartPLS 4.1 

2025 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh nilai sebagai berikut: 

 • Nilai Cronbach's Alpha = 0.840, 

Composite Reliability = 0.893 yang 

tinggi menunjukkan bahwa variabel 

Keputusan Pembelian memiliki 

reliabilitas internal yang baik. Hal ini 

berarti bahwa item-item dalam variabel 

ini konsisten dalam mengukur konsep 

yang sama. 
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. •  Nilai Cronbach's Alpha = 0.957, Composite 

Reliability = 0.962 yang tinggi 

menunjukkan bahwa variabel Kualitas 

Pelayanan memiliki reliabilitas internal 

yang baik. Hal ini berarti bahwa item-item 

dalam variabel ini konsisten dalam 

mengukur konsep yang sama. 

•    Nilai Cronbach's Alpha = 0.916, Composite 

Reliability = 0.932 yang tinggi 

menunjukkan bahwa variabel Lokasi 

memiliki reliabilitas internal yang baik. 

Hal ini berarti bahwa item-item 75 dalam 

variabel ini konsisten dalam mengukur 

konsep yang sama. 

 •   Nilai Cronbach's Alpha = 0.910, Composite 

Reliability = 0.937 yang tinggi 

menunjukkan bahwa variabel Harga 

memiliki reliabilitas internal yang baik. 

Hal ini berarti bahwa item-item dalam 

variabel ini konsisten dalam mengukur 

konsep yang sama. 

3. Uji Model Struktural atau Inner Model 

       Uji model struktural atau inner model 

digunakan untuk mengevaluasi dan 

memprediksi hubungan sebab-akibat di 

antara variabel-variabel yang diteliti dalam 

suatu model. Uji yang dilakukan dalam 

inner model meliputi Uji R-Square dan Uji 

F-Square 

     1 ) R-Square 

          R2 menunjukkan efek gabungan 

variabel independen dalam memprediksi 

variabel dependen. Nilai R2 yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa model lebih 

baik dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen, dan dengan demikian memiliki 

kekuatan prediksi yang lebih kuat 

(Sholihin, 2022). Nilai R-square 0.75, 

0.50, dan 0.25 dapat disimpulkan bahwa 

model kuat, moderate dan lemah (Hair et 

al., 2019). Dalam penelitian ini, nilai 

RSquarenya dijelaskan melalui tabel di 

bawah ini 

Tabel 7. Evaluasi Model R-Square 

 
Sumber: Data diolah oleh SmartPLS 4.1 

2025 

“Nilai R-Square (R²) sebesar 0,581 

menunjukkan bahwa 58,1% dari perubahan 

dalam konstruk endogen dapat dipengaruhi 

oleh konstruk eksogen dalam model ini. 

Berdasarkan prediksi model menurut (Hair et 

al., 2019), nilai R² sebesar 0,581 termasuk 

dalam kategori moderat (sedang)”. 

Sementara itu, Adjusted R-Square 

(Adjusted R²) sebesar 0,571 menyesuaikan 

nilai R² dengan mempertimbangkan jumlah 

konstruk eksogen. Adjusted R² ini 

menunjukkan bahwa setelah penyesuaian, 

sekitar 57,1% dari perubahan dalam konstruk 

endogen masih dapat dipengaruhi oleh 

konstruk eksogen. Penurunan yang kecil dari 

R² ke Adjusted R² (hanya 0,010 atau 1%) 

menunjukkan bahwa penambahan konstruk 

eksogen tidak berlebihan dan setiap konstruk 

eksogen memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan 

Kesimpulannya, model ini termasuk 

moderat dan efisien dalam menjelaskan 

perubahan dalam konstruk endogen. Model ini 

tidak overfitted, artinya jumlah konstruk 

eksogen yang digunakan sudah tepat dan 

relevan 

2) F-Square 

Uji F-Square menunjukkan apakah 

semua variabel bebas dalam model memiliki 

pengaruh bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Nilai F-Square atau besar pada tingkat 

struktural (Ghozali, 2011) adalah sebagai 

berikut:  

• jika nilai F2 = 0.02 efek yang kecil dari 

variabel eksogen terhadap variabel endogen.  

• jika nilai F2 = 0.15 efek yang sedang/berat 

   dari variabel eksogen terhadap variabel 

   endogen. 

 • jika nilai F2 = 0.35 efek yang besar dari     

   variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

             Tabel 8. Evaluasi Model F-Square 
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Sumber: Data diolah oleh SmartPLS 4.1 2025 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa: 

• “0,1860 dari kualitas pelayanan memiliki 

efek yang sedang terhadap keputusan 

pembelian.” 

• “0,028 dari lokasi memiliki efek yang 

kecil terhadap keputusan pembelian.” 

• “0,233 dari harga memiliki efek yang besar 

   terhadap keputusan pembelian.” 

3)Uji Hopotesis 

Untuk memahami pengaruh 

signifikan antar variabel dengan melihat nilai 

koefisien parameter dan signifikansi T-

Statistik menggunakan metode bootstrapping. 

Tabel.9. Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh SmartPLS 4.1 2025 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis diketahui bawa masing masing 

variabel sejalan dengan hipotesis antara lain; 

1) Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) terhadap        

Keputusan Pembelian memilki T- 

Statistik > T-Tabel yaitu 3,341 > 1,96  

dan memiliki P-Value 0,001 < 0,05.  

Hal ini menunjukkan Kualitas Pelayanan 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. 

2) Pengaruh Lokasi (X2) terhadap Keputusan 

Pembelian memiliki T-Statistik 1,310 < 

1,96 dan memiliki P-Value 0,190 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan Lokasi tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian.  

3) Pengaruh Harga (X3) terhadap Keputusan 

Pembelian memiliki T-Statistik 4,241 > 

1,96 dan memiliki P-Value 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan harga berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

>>(Kosong 1 spasi tunggal 10 pt) 

3. LANDASAN TEORI (Penulisan, 12 pt, 

bold) 

>>(Kosong 1 spasi tunggal 10 pt) 

Ketentuan Umum 

Menurut (Kotler dan Keller, 2016) 

dalam kepuasan adalah "perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang dihasilkan dari 

membandingkan kinerja yang dirasakan (atau 

hasil) produk dengan harapan". Pelanggan 

akan puas ketika kinerja sesuai dengan 

harapan. Semakin baik kinerjanya, semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan yang dimiliki 

pelanggan. Di sisi lain, ketidakpuasan akan 

muncul ketika kinerja jauh di bawah harapan 

pelanggan. 

Menurut (Pally, 2023) bahwa kepuasan 

konsumen adalah evaluasi purnabeli, dimana 

persepsi terhadap kinerja alternativ produk 

atau jasa yang dipilih memenuhi atau melebihi 

harapan sebelum pembelian. Suatu penilaian 

emosional dari konsumen setelah konsumen 

menggunakan produk dimana harapan dan 

kebutuhan konsumen yang menggunakannya 

terpenuhi.  

Dari pengertian-pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa Kepuasan 

pelanggan adalah hasil dari proses evaluasi 

pelanggan terhadap suatu produk atau jasa dan 

kinerja yang mereka rasakan, jika kinerja 

dapat memenuhi atau melebihi harapan, 

pelanggan tentu saja akan merasa puas, dan 

jika kinerja kurang dari harapan, pelanggan 

akan merasa tidak puas. Tingkat kepuasan 

pelanggan sangat berpengaruh pada loyalitas 

pelanggan, karena pelanggan yang merasa 

puas cenderung akan terus membeli produk 

atau jasa. 

Menurut (Marbun et al., 2022) kualitas 

pelayanan adalah suatu penilaian pelanggan 

atas keunggulan atau keistimewaan suatu 

produk atau layanan secara menyeluruh. 

Kualitas pelayanan dirasakan sebagai hasil 

dari proses evaluasi di mana pelanggan 

membandingkan persepsi mereka tentang 

pelayanan dan hasil dengan apa yang 

konsumen harapkan. Menurut (Herlambang & 

Komara, 2022) Kualitas pelayanan harus 

dimulai dari kebutuhan pelanggan dan 

berakhir dengan kepuasan pelanggan. Sebagai 

pihak yang menggunakan layanan, pelanggan 

merupakan penilai tingkat kualitas pelayanan 

perusahaan. Salah satu faktor yang 

menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas 

perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

dalam memberikan pelayanan kepada 
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pelanggan. Menurut (Indrasari, 2019) Service 

quality adalah seberapa jauh perbedaan antara 

harapan dan kenyataan para pelanggan atas 

pelayanan yang mereka terima. Kualitas 

Pelayanan dapat diketahui dengan cara 

membandingkan persepsi pelanggan atas 

pelayanan yang benar-benar mereka dapatkan 

dengan pelayanan yang mereka harapkan. 

Strategi lokasi adalah salah satu 

determinan yang paling penting dalam 

perilaku konsumen, perusahaan harus memilih 

lokasi yang strategis dalam menempatkan 

lokasi usahanya di suatu kawasan atau daerah 

yang dekat dengan keramaian dan aktivitas 

masyarakat. (Syahidin & Adnan, 2022) 

(Tjiptono, 2011) dalam (Syahidin & Adnan, 

2022) juga mengatakan bahwa lokasi 

menentukan kesuksesan suatu jasa karena erat 

kaitannya dengan pasar potensial. Salah 

memilih lokasi perusahaan akan 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

Harga adalah jumlah uang atau nilai 

yang harus dibayarkan atau ditukar untuk 

memperoleh suatu produk, jasa, atau barang. 

Dalam konteks bisnis dan ekonomi, harga 

mencerminkan nilai pasar dari suatu produk 

atau jasa (Dwi Pratiwi et al., 2024). Menurut 

(Kotler dan Keller, 2016) harga adalah salah 

satu komponen bauran pemasaran yang 

memberikan penghasilan kepada penjual dan 

di sisi lainnya bisa menghasilkan biaya. Harga 

mengkomunikasikan kepada konsumen 

mengenai positioning dari produk atau merek 

karena dengan harga yang ditetapkan tersebut 

bisa menjadi pembeda di antara produk atau 

merek lain Menurut (Gunarsih et al., 2021) 

harga adalah sejumlah uang yang dibebankan 

atau dikeluarkan atas sebuah produk atau jasa. 

Dari beberapa definisi diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa harga adalah sejumlah 

uang yang dibutuhkan sebagai alat tukar untuk 

memperoleh sejumlah kombinasi dan produk 

dan pelayanannya 

Kerangka Pikiran 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian.  

Menurut Kotler & Keller dalam (Firmawati, 

2022) mengatakan bahwa kualitas pelayanan 

merupakan suatu cara untuk membandingkan 

antar persepsi pelayanan yang diterima 

pelanggan dengan pelayanan yang 

sesungguhnya yang diharapkan pelanggan. 

Semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan, 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang 

dihasilkan, yang mendukung harga yang lebih 

tinggi dan (sering kali) biaya yang lebih 

rendah. Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Aryandi & Onsardi, 2020) 

Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

(Priyadi et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Namun menurut (Cahya et al., 2021) Kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial. 

Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan 

Pembelian 

 (Biantoro, 2021) menyatakan bahwa 

lokasi merupakan pemetaan secara geografis 

mengenai keberadaan sebuah obyek. Lokasi 

merupakan layout sebuah obyek dilihat dari 

aspek geografis. Penempatan lokasi 

menentukan terhadap keberhasilan atau 

kegagalan sebuah toko atau tempat usaha. 

Pada umumnya peran lokasi sangat 

menentukan bagi usaha yang melayani 

konsumen akhir karena konsumen yang 

menjangkau lokasi tempat berjualan. 

Sebagaimana hasil dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Biantoro, 2021) dan 

(Widodo, 2022) menyimpulkan bahwa lokasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Namun hal ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Cynthia et al., 2022) menemukan bahwa 

variabel lokasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Sumarwan (2011) dalam (Permata 

Sari, 2021) menyatakan bahwa harga adalah 

atribut produk atau jasa 31 yang paling sering 

digunakan oleh sebagian besar konsumen 

untuk mengevaluasi produk. Maka harga 

adalah faktor utama yang dipertimbangkan 

dalam memilih produk maupun jasa. 

Pernyataan ini didukung hasil penelitian oleh 

(Rahayu, 2021); dan (Pratiwi et al., 2021) 

yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 

positif dan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 
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Gambar.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

H1: Pengaruh Kualitas Pelayanan  

       terhadap Keputusan Pembelian  

H2: Pengaruh Lokasi terhadap  

       Keputusan Pembelian  

H3: Pengaruh Harga terhadap  

 
>>(Kosong 1 spasi tunggal antara LANDASAN TEORI 

dan HASIL DAN PEMBAHSAN, 10 pt) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN(12 

pt) 
>>(Kosong 1 spasi tunggal 10 pt) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dampak Kualitas Pelayanan, 

Lokasi, dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen di Sambal Rampai Geh 

Kebayoran Lama, menggunakan analisis 

SmartPLS 4. 

Analisis menunjukkan bahwa Kualitas 

Pelayanan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian di Sambal 

Rampai Geh, dengan P-Value sebesar 0,001 

yang berada di bawah 0,05. T-Statistik sebesar 

3,341 juga melebihi 1,96, sehingga hipotesis 1 

dapat diterima.  

Analisis terhadap kinerja Sambal 

Rampai menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan yang memenuhi harapan pelanggan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Temuan ini diperkuat 

oleh dominasi indikator ke-5 yang 

menyatakan bahwa pelayanan dengan cepat, 

tepat, dan cermat dapat mengukur sejauh mana 

pelayanan memenuhi ekspektasi konsumen. 

Kualitas pelayanan yang tinggi tidak hanya 

mendorong pembelian, tetapi juga 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

mengurangi tingkat perginya pelanggan ke 

tempat lain.  

Hal ini pada akhirnya berdampak 

positif pada peningkatan penjualan dan daya 

saing Sambal Rampai di pasar kuliner. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan penelitian (Norjanah & 

Anwar, 2025) yang menunjukkan kualitas 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian (Andi Muh Hari Isra Hadna, 

Yuswari Nur, 2024) yang menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan tidak cukup signifikan 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel Lokasi tidak memiliki pengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. P-Value sebesar 0,190 lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05, dan nilai T-

Statistik 1,310 lebih kecil dari T-Tabel 1,96. 

Oleh karena itu, hipotesis 2 ditolak.  

Hasil penelitian terhadap Sambal 

Rampai Geh menyimpulkan bahwa faktor 

lokasi tidak berpengaruh pada keputusan 

pembelian. Pada indikator “Tempat yang luas 

untuk perluasan usaha" adalah yang 

mendominasi hal ini menunjukkan bahwa 

pelanggan merasa lokasi Sambal Rampai tidak 

memiliki potensi untuk lebih berkembang 

dikarenakan banyaknya tempat makan lain di 

sekitar yang dapat memecah pelanggan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Yahya & Yuniarto, 2024) 

yang menyatakan bahwa lokasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Namun tidak sejalan dengan 

penelitian dari (Nadira et al., 2024) yang 

menyatakan lokasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel 

harga berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. Nilai P-Values sebesar 

0,000 lebih besar dari nilai signifikansi 0.05, 

dan nilai T-Statistik 4,241 lebih kecil daripada 

nilai T-Tabel 1.96. Dengan demikian, 

hipotesis 3 diterima. 

Variabel harga mempengaruhi 

keputusan pembelian hal ini disebabkan oleh 

indikator ke-4 yang paling dominan yaitu 

“Harga produk sesuai dengan manfaat”. 

Pelanggan merasa harga yang ditawarkan 

sepadan dengan cita rasa yang mereka 

dapatkan, dikarenakan tempat makan ini 

menjual sambal khas Lampung menjadikan 

pelanggan tidak harus pergi ke lampung untuk 

menikmati Sambal Rampai. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Mulyadi, 2022) bahwa 

harga memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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keputusan pembelian. Namun penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rivaldi et al .., 2025) 

menyatakan harga ditemukan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

 

   

5. KESIMPULAN(12 pt, bold) 

>>(Kosong 1 Spasi Tunggal 10 pt) 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

judul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Lokasi, 

dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen di Sambal Rampai Geh Kebayoran 

Lama, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Variabel Kualitas Pelayanan (X1) 

terhadap Keputusan Pembelian memiliki nilai 

dengan P-Value sebesar 0,001 > 0,05 serta T-

Statistik sebesar 3,341<1,96, Analisis 

menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan 

memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap Keputusan Pembelian di Sambal 

Rampai Geh dan dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis 1 diterima. Kecepatan, ketepatan, 

dan kecermatan layanan hal ini tidak hanya 

mendorong keputusan pembelian tetapi juga 

meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Variabel Lokasi (X2) terhadap 

Keputusan Pembelian memiliki nilai dengan 

P-Value sebesar 0,190 > 0,05 serta nilai T-

Statistik 1,310 < 1,96. Analisis menunjukkan 

bahwa variabel Lokasi tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian di Sambal Rampai dan dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 2 ditolak. Untuk  

dapat meningkatkan daya tarik dengan 

menyediakan ruangan yang lebih besar agar 

bisa menampung lebih banyak konsumen 

yang datang dan memasang tanda visual yang 

jelas untuk kemudahan akses para konsumen 

baru. 

Variabel Harga (X3) terhadap 

Keputusan Pembelian memiliki nilai dengan 

P-Values sebesar 0,000 > 0.05, dan nilai 

TStatistik 4,241 < 1.96. Analisis menunjukkan 

bahwa variabel Harga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian di 

Sambal Rampai dan dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis 3 diterima. Penetapan harga yang 

sesuai ekspektasi akan meningkatkan daya 

tarik dan mendorong pembelian. 
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